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ABSTRAK

Mohammad Natsir merupakan salah satu putra terbaik Indonesia, namanya telah
tercatat dalam berbagai lembaran sejarah. Perjuangannya dan pemikirannya mampu
menyentuh generasunya, bahkan generasi sesudahnya. Sebagai intelektual muslim
kapasitasnya tidak diragukan lagi, bagi Natsir sebuah kebudayaan bukan monopoli sebuah
bangsa, Barat boleh mengambil inspirasi ke Timur begitu pula Timur boleh mengambil
inspirasi kebudayaan ke Barat, kebudayaan juga tidak bisa dipagar rapat supaya jangan keluar
dari satu kaum. Akan tetapi kita sebagai masyarakat Islam lebih ditekankan untuk mengambil
sumber yang lebih sesuai dengan falsafah hidup orang Islam yang berlandaskan al Qur’an,
serta harus menyeleksi segala bentuk kebudayaan yang datang dari luar.

M. Natsir juga berpendapat bahwa ada sesuatu keterpaduan antara nilai-nilai Islam
dalam kebudayaan manusia, yang berarti bahwa Islam tidak pernah mengajarkan adanya
pemisahan antara kehidupan manusia, kehidupan berbudaya termasuk di dalamnya kehidupan
bermasyarakat dan berpolitik. Pemisahan antara agama dan kehidupan bermasyarakat
sebenarnya merupakan kegagalan menangkap arti penuh dari agama.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan pendekatan
historis factual, untuk mengetahui latar belakang eksternal yaitu keadaan khusus zaman yang
dilalui tokoh, latar belakang internal yaitu riwayat hidup tokoh dan pendidikannya serta
pengalaman-pengalaman yang membentuk pendangannya. Metode yang didunakan adalah
conteknt analisis yaitu untuk memilah —milahkan data yang diperoleh di lapangan, dan
deskriptif yaitu menguraikan dan memaparkan historisitas dari tokoh tersebut dan gagasan
universal tentang kebudayaan Islam

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Islam adalah sebuah agama yang kaffah,
didalamnya tidak hanya berisi nilai-nilai yang membicarakan hubungan antara manusia
dengan Tuhan, akan tetapi mencakup juga nilai-nilai yang membicarakan hubungan antara
manusia dengan manusia dan alam sekitarnya. Interkasi antara manusia dengan manusia dan
alamnya inilah yang menyebabkan timbulnya kebudayaan, karena kebudayaan itu sendiri
merupakan hasil dari cipta, karya dan karsa manusia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan pada hakekatnya diciptakan dan diatur serta dialami olch
manusia. Dilihat dari segala segi, kebudayaan tidak lain daripada kehidupan
manusia yang disusun dan diatur oleh manusia. Ciri pokok kebudayaan yang
demikian adalah adanya ketersusunan, keteraturan dari berbagai benda alami dan
kegiatan insani yang di dalamnya peran dan keterlibatan manusia merupakan inti
dan asasi. Ini mengandung arti bahwa kegiatan manusia itu yang disebut
kebudayaan, langsung atau tidak langsung, dipergunakan dan ditunjukan untuk
kepentingan segala dimensi kehidupan manusia, yang di dalamnya perkembangan
moral dan rohani bukan sekedar tidak diabaikan melainkan sangat dipentingkan'.

Sebuah kebudayaan tidak akan ada tanpa manusia dan manusia tidak akan
berarti apa-apa tanpa kebudayaan. Setiap manusia juga tidak bisa terlepas dari
masyarakat, sehingga setiap kebudayaan tentu ada masyarakatnya . Tidak ada
kebudayaan jika tidak didukung oleh masyarakat. Suatu kebudayaan itu selalu
hidup dalam suatu masyarakat dan masyarakat merupakan jaringan kelompok

manusia yang memangku kebudayaan, masyarakat merupakan wadah dari
kebudayaan.

—_—

' Mukti Ali dalam Basir Solisa (editor) “ Al-Qur’an dan Pembina Budaya, Dialog
Transformasi, Jogjakarts: 1esfi, 1993, hlm 52



Manusia (masyarakat) fidak bisa dipisah-pisahkan, karena kedﬁanya
merupakan suatu jalinan yang saling erat berkait. Kebudayaan tidak akan ada
tanpa (masyarakat) manusia dan tidak akan ada satu kelompok manusiapun,
betapa terasing dan bersahaja hidup mereka, yang tidak mempunyai kebudayaan.
Semua kelompok masyarakat (manusia) pasti memiliki kebudayaan karena
manusia merupakan subyek budaya. Yang berbeda hanyalah tingkat dan taraf
kebudayaan yang dipunyai oleh masing-masing kelompok manusia atau
masyarakat.2

Akan tetapi apa yang dapat kita rasa sekarang sebagai masyarakat
mayoritas. Perilaku sosial dalam masyarakat kita yang mayoritas beragama Islam
mengalami dekadensi dalam segala bidang, apalagi pada era sekarang, teramat
banyak fakta kehidupan yang dapat di tampilkan tentang berbagai kerusuhan,
pembantaian dan kehancuran, khususnya di tengah-tengah masyarakat Indonesia.

Barangkali yang menjadi penyebab pokok adalah umat Islam kurang
menaruh apresiasi terhadap kebudayaan pada umumnya. Mereka seakan-akan
tidak tahu menahu, apatis dan masa bodoh terhadap situasi dan zamannya.
Sementara gelombang kultur barat dalam berbagai bentuknya semakin menyusup
dan melanda daerah-daerah yang mayoritas beragama Isiam.

Derasnya arus globalisasi semakin mempercepat bagi masyarakat Kkita

untuk menyerap berbagai kebudayaan yang datang dari barat. Akan tetapi ada

? Faisal Ismail, “Paradigma Sejarah Kebudayaan Islam” Yogyakarta: Titipan [lahi, 1996
hlm 24-25.



yang harus kita ingat bahwa tidak semua yang baik dan modern itu harus datang
dari barat dan tidak semua kebudayaan bertolak dar perspektif barat.

Banyak dari gejala kebudayaan modem maupun bentuk-bentuk seni
permainan yang tidak menyenangkan datang dari barat, seperti macam-macam
kontes, night club sampai-sampai kepada ganja dan morfin yang telah menembus
kebudayaan Bhineka Tunggal lka.’

Mohammad Natsi' merupakan salah satu putra terbaik Indonesia,
namanya telah tercatat dalam berbagai lembaran sejarah. Perjuangannya dan
pemikirannya mampu menyentuh generasinya, bahkan generasi sesudahnya. Nilai
patriotik dan ilmiah yang dia wariskan sampai saat ini diupayakan tetap abadi
memperkaya khasanah pustaka bangsa, terbukti dengan adanya berbagai
penelitian yang mencoba menguak pemikiran dan perjuangannya dengan
mengambil salah satu aspek serta pendekatan yang sesuai dengan latar belakang
peneliti.

Sebagai intelektual muslim kapasitasnya tidak diragukan lagi. Bagi Natsir
sebuah kebudayaan bukan monopoli sebuah bangsa, Barat boleh mengambil
inspirasi ke Timur begitu pula Timur boleh mengambil inspirasi kebudayaan ke
Barat, kebudayaan juga tidak bisa dipagar rapat supaya jangan keluar dari satu

kaum. Akan tetapi kita sebagai masyarakat Islam lebih ditekankan untuk

3 §.T. Alisjahbana “ Sejarah Kebudayaan Indonesia “ Dilihat dari Jurusan Nilai-nilai,
Jakarta Yayasan Idayu, 1997, htm 37.
4 selanjutnya ditulis Natsir.



mengambil sumber yang lebih sesuai dengan falsafah hidup orang Islam
yang berlandaskan al-Qur’an, serta harus menyeleksi sepgala bentuk kebudayaan
yang datang dari Inar’

Dalam lintasan sejarah, kebudayaan Islam pernah mempunyai posisi
sebagai mata rantai penyelamat kebudayaan dunia, hal ini di sebutkan Natsir
dengan membagi dua fase perkembangan kebudayaan Islam. Fase pertama,
dimulai dengan menerjemahkan karya-karya hasil kebudayaan Yunani yang di
lakukan oleh timuan Islam klasik secara besar-besaran, fase kedua terjadi setelah
ilmuan Islam menelaah dan mempelajani karya-karya tersebut untuk kemudian
timbullah penemuan-penemuan baru diberbagai bidang.®

Natsir juga berpendapat bahwa ada sesuatu keterpaduan antara nilai-nilai
Islam dalam kebudayaan manusia, yang berarti bahwa Islam tidak pernah
mengajarkan adanya pemisahan antara kehidupan manusia, kehidupan berbudaya
termasuk di dalamaya kehidupan bermasyarakat dan berpolitik. Pemisahan antara
agama dan kehidupan bermasyarakat sebenarmya merupakan kegagalan

menangkap arti penuh dari agama.

* M. Natsir “Capita Selecia” Bandung: Penerbit Sumur, 1961, him 48.
¢ bid, him 7.



B. Rumusan Masalah

Persoalan yang akan dikaji dan dibahas dalam penelitian ini adalah konsep
M. Natsir tentang kebudayaan. Penelitian ini juga akan mengkaji tentang faktor-
faktor pembentuk Kebudayaan Islam. Berkaitan dengan pemilihan judul diatas,
ada beberapa poin penting yang jika dirumuskan akan mengerucut sebagai
berikut;

1. Bagaimana konsep kebudayaan Islam menurut M. Natsir ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pembentuk Kebudayaan Islam

menurut M. Natsir 7

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Dengan menggunakan beberapa rumusan masalah diatas, penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk mengetahui dan memahami konsep M. WNatsir tentang
Kebudayaan Islam.
2 Penelitian ini juga bermaksud mencari faktor-faktor apa yang menjadi

pembentuk Kebudayaan Islam menurut M. Natsir.



D. Metode Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka,
dengan menggunakan pendekatan historis factual. Penulis menggunakan
pendekatan historis factual untuk mengetahui, pertama, latar belakang eksternal
yaitu keadaan khusus zaman yang di lalui tokoh. Kedua, latar belakang internal,
yaitu riwayat hidup tokoh dan pendidikannya serta pengalaman-pengalaman yang
membentuk pandangannya.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Content Analysis, model penelitian ini dimaksudkan untuk memilah-

milahkan data yang diperoleh dilapangan.

2. Deskriptif, peneliti menguraikan dan memaparkan historisitas dari

tokoh tersebut dan gagasan universal tentang kebudayaan Islam.

Sebagai penelitian yang menitikberatkan pada kajian pustaka (Zibrary
research), maka rujukan vang mendasar adalah pada sumber data primer dan
sekunder. Karenanya, pengumpulan data yang digunakan adalab dengan
mengidentifikasi buku yang di tulis Natsir serta buku-buku lain yang mendukung

pendalaman dan ketajaman analitis.

E. Tinjauan Pustaka

Pada tahun 1985, Ridwan Usman mengadakan sebuah penelitian di

fakultas Ushuluddin [AIN Sunan Kalijaga Jogjakarta berjudul Pemikiran M.



Natsir, Pemikiran dan Perjuangan 1938-1958. Penelitian ini membagi pemikiran
M. Natsir menjadi 3 bidang, agama, pendidikan, politik. Dalam bidang agama
berusaha merasionalkan kegiatan agama berdasarkan kitabullah dan
sunaturrasulih, serta kewajiban seorang muslim unfuk menjaga kemurman
tauhidnya.

Sedangkan dalam bidang pendidikan, disebutkan walaupun M. Natsir
banyak dipengaruhi Barat, namun sistem itu dipakainya selama masih mengena
dengan keperluan umat Islam serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
dasar [slam. Adapun dalam bidang politik, walaupun M. Natsir pernah berupaya
untuk menjadikan Islam sebagai dasar negara. Namun M. Natsir tetap menerima
suatu kenyataan dengan sportif dan selama masa pemerintahannya tetap konsisten
dengan Undang-Undang yang berlaku, sehingga pantas dikenal sebagai seorang
neparawan yang demokrat.

Pada tahun 1993, Sri Murtini mengadakan sebuah penelitian untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam bidang sejarah kebudayvaan Islam di
Fakultas Adab [AIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, berjudul M. Natsir Politikus
intelektual muslim. Penelitian i menyebutkan bahwa sebagar politikus dia
sangat berjasa dalam mengembalikan negara Indonesia menjadi negara kesatuan,
yang sebelumnya tercabik-cabik menjadi 15 negara bagian. Sebagai intelektual
muslim dia telah banyak memberikan sumbangan pemikiran di Indonesia,
penelitian ini juga mengkaji pemikiran M. Natsir dalam bidang agama, pendidikan

dan politik. Akan tetapi penelitian ini lebih menekankan pembahasannya dar



aspek politik dan kecenderungan untuk kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah
dalam setiap gerak seorang muslim.

Sedangkan pada tahun 1999 Yuni Nur Azizah juga mengadakan sebuah
penelitian untuk memperoleh gelar sarjana strata satu pada fakultas Ushuluddin
TAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta berjudul Pemikiran M. Natsir tentang beberapa
aspek teologi Islam. Penelitian ini berusaha untuk menemukan jawaban tentang
kecenderungan pemikiran M. Natsir dalam bidang teologi Islam. Dalam hal ini M.
Natsir tidak bermaksud menganut semua paham yang ada dalam teologi Islam,
tetapi dia menunjukkan kekagumannya atas perkembangan intelektual Islam yang
telah berkembang dengan pesatnya dimasa lampau. Pemikirannya terhadap aspek-
aspek teologi Islamn selalu didasarkan kepada al-Qur’an dan as-Sunnah. Sehingga
hasil pemikirannya tidak keluar dan batas yang ditentukan Islam. Jika dilihat
sepintas seolah-olah M. Natsir tidak memberikan daya yang besar pada akal,
karena dia selalu mengembalikan pada wahyu. Penelitian ini juga mengungkapkan
pemikiran M. Natsir, kalau dia tidak murni meninggalkan akal. Menurutnya
penggunaan akal harus selaras dengan wahyu.

Pada tahun 2000, Kamaruzzaman mengadakan penelitian di Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta berjudul relasi Islam dan negara,
perspektif modernis dan fundamentalis dan sudah diterbitkan Indonesia Tera
Magelang. Penelitian imi hanya sedikit membahas tentang M. Natsir, karena
dibatasi oleh dua permasalahan pokok yaitu mengenai pandangan M. Natsir dan

Abu a’la al- Maududi tentang relasi Islam dan negara serta bagaimana relevansi



pemikiran M. Natsir dan Maududi dengan konsep modernisme dan
fundamentalisme dalam politik Islam.

Disamping itu Yusril Jhza Mahendra, dalam bukunya yang berjudul
modernisme dan fundamentalisme dalam politik Islam : Perbandingan Partai
Masyumi (Indonesia) dan Partai Jama’at [slam (Pakistan). Dalam pembahasannya
Yusril hanya sedikit membahas tentang M. Natsir dalam posisinya sebagai Ketua
partai Masyomi.”

Sementara itu, Ahmad Suheinu dalam bukunya Soekarno versus M.
Natsir: kemenangan barisan Megawati reinkarnasi nasionalis sekuler (1999} juga
meneliti pemikiran M, Natsir. Akan tetapi karya tersebut hanya mengkaji tentang
pandangan M. Natsir vis-a-vis Soekamno.?

Thohir Luth dalam bukunya berudul AL Natsir Dakwah dan
Pemikirannya, terbitan Gema Insani Press, 1999, mencoba untuk mengungkap
konsep dakwahnya. Dalam hal ini M. Natsir menggagas bahwa dakwah Islam
bukan sekedar menyampaikan ajaran Islam, tetapi di ciptakan dengan i lisan al-
amal. Maksudnya, bi lisani al-hal , bi lisani al-amal, dan bi lisani al-ahlaq
karimah. Dengan demikian, dakwah Islam dalam pandangan M. Natsir adalah
amar ma'ryf nahi munkar. Di dalamnya mengandung tiga unsur utama, vyaitu
amal perbuatan lisan, aktualisasi ajaran Islam dengan karya nyata dan kepribadian

terpuyi sebagai soko gurunya.

" Kamaruzzzmzn " Relasi Islam dan Negara, Perspektif Modernis dan Fundamentalis”
Magelang: Tera, 2001, him 17.

1bid.
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Lebih lanjut, karena kajian ini mengupas kebudayaan [slam maka sebagai
bahan perbandingan penulis juga menggunakan buku Paradigma Kebudayaan
Islam karya Taufik Idris, Paradigma Sejarah Kebudayaan [slam karya Faisal

Ismail dan Asas-asas kebudayaan [slam karya Sidi Gazalba dan sebagainya.

F. Sistematika Pembahasan

Penulis ingin karya int bisa memberikan suatu gambaran yang utuh dan
jelas. Untuk mencapai hasil yang memuaskan bagi semua pihak perlu sebuah
perencanaan yang matang. Perencanaan itu terwujud antara lain dengan
mensistematisasikan antara satu bab denpan bab yang lain sehingpa masing-
masing bab memiliki urutan secara urut, sistematis dan logis.

Sebagai pendahuluan dikemukakan latar belakang masalah, permasalahan
apa saja yang hendak dipecahkan, kemudian dijelaskan metode apa saja yang
digunakan, tujuan yang hendak dicapai serta diakhiri dengan uraian tentang
sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa penjelasan yang berisikan tentang seputar riwayat
hidup, latar belakang pendidikan dan karier dan perjuangannya dalam membawa
aspirasi umat Islam baik itu lewat jalur politik maupun lewat lembaga vang beliau
dirikan yaitu Dewan Dakwah Islamiah Indonesia. Untuk mengakhiri bab ini
dicantumkan juga beberapa karya yang beliau tulis.

Sebelunﬂ meneliti iebih jauh konsep sang tokoh tentang kebudayaan Islam

lebih dahulu diperkenalkan kajian Umum tentang kebudayaan Islam, sehingga



dalam Bab ketiga diuraikan mengenai sekitar permasalahan tentang kebudayaan
dan definisi tentang kebudayaan Islam,

Bab keempat diuraikan bagaimana konsep M. Natsir tentang kebudayaan
Islam beserta faktor-faktor ajaran Islam yang menjadi sumber pendorong terbitnya

kebudayaan Islam

Bab kelima, adalah penutup dan selurub pembahasan beserta saran-saran

dan kesimpulan dari penelitian ini



BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berbicara tentang kebudayaan adalah suatu permasalahan yang membutuhkan
waktu panjang dan membutuhkan lembaran kertas yang tidak sedikit, karena
kebudayaan sendiri mempunyai ruang lingkup yang cukup luas. Penulis sendiri hanya
mampu mengupas sedikit konsep kebudayaan Islam M Natsir dalam buku Capita
Selecta, pada Bab IV dari skripsi ini, untuk kemudian diambil poin-poin terpenting
sebagai berikut:

Islam adalah sebuah agama yang bersifat koffah, didalamnya tidak hanya
berisi nilai-nilai yang membicarakan hubungan antara manusia dengan Tuhan, akan
tetapi mencakup juga nilai-nilai yang membicarakan hubungan antara manusia dengan
manusia dan alam sekitarnya.

Interaksi antara manusia dengan manusia dan alamnya 1nilah yuang
menyebabkan timbulnya kebudayaan, karena kebudayaan itu sendiri merupakan hasil
dari cipta, karya dan karsa manusia. Dalam hal ini M. Natsir menyebutkan lima faktor
pendorong timbulnya kebudayaan kebudayaan Islam:

1. Penghormatan Islam pada akal manusia.

2. Anjuran Jslam agar umamya menuntut ilmu.

3. Islam melarang umatnya untuk bertaklid buta.

4. Islam menganjurkan umatnya untuk selalu berinisiatif dalam hal duniawi.
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5. Dorongan Tslam pada umatnya untuk selalu beradaptasi dengan yang
lainnya.
Semua poin terscbut adalah dorongan bagi umat Islam untuk menciptakan

kebudayaan yang bersumber pada al- Qur’an dan Hadits.

B. Saran-Saran

Di tengah-tengah derasnya arus globalisasi dan transformast yang tanpa batas,
terkadang semakin membuat kabur nilai-nilai moral umat manusia. Gencarnya
westernisasi dengan frade mark mereka kadang membuat sebagian dari kita ingin
mencicipi bahkan mulai terhanyut dengan segala yang datang dari barat, baik itu dan
segi gaya hidup, pakaian dan scbagaimya. |

Untuk itu mungkin kini saatnya bagi kita harus segera berbenah diri, karena
sebenarnya kita mempunyai sumber kebudayaan yang lebih sesuai dengan falsafah
orang Islam yang selalu berlandaskan al- Qur’an dan Hadits. Islam sendiri sebenarnya
tidak anti kebudayaan begitu pula Islam tidak anti terhadap barat, umat Islam
diperbolehkan untuk mengambil inspirasi kebudayaan baik itu yang datang dari barat
ataupun dari timur selama kebudayaan tersebut tidak bertentangan dengan nilai-mlai
yang terkandung dalam rash-rash al- Qur’an dan Hadits. Alangkah bagusnya seni itu
yang sebenarnya seni, akan tetapi celakanya seni itu apabila 1a membawa kerusakan
batin dan keimanan, begitulah kata Natsir.

Penelitian ini hanyalah merupakan sebuah proses dan usaha untuk
menemukan esensi dari kebudayaan Islam. Kritik dan saran yang bersifat membangun

tanpa didasan rasa benci, dengki atau sentimen kepada pribadi penulis, sangat
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(tharapkan dan pembaca. Semoga Tuhan seldlu memberikan salam sgjahteranya pada
kita, dia dan mereka yang selalu tiada hentinya mengagungkan nama dengan segala

sifat-Nya.
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